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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Buah-buahan menjadi salah satu jenis bahan pangan yang sangat penting
untuk dikonsumsi manusia, selain bahan pangan dan sayuran. Hal ini dikarenakan
buah mengandung banyak vitamin, mineral, dan serat yang dibutuhkan tubuh. Buah
juga dapat mencegah seseorang terkena penyakit tertentu, seperti kanker, tekanan
darah tinggi, dan jantung (Dalimartha dan Adrian, 2011). Arianto (2018) juga
menyatakan selain bermanfaat bagi kesehatan, terdapat beberapa buah seperti kiwi
dan semangka yang dapat digunakan sebagai menu program penurunan berat badan
atau diet.

Konsumsi buah di Indonesia bisa dikatakan cukup rendah apabila
dibandingkan dengan negara lainnya. Berdasarkan data yang diperoleh dari
Kementerian Pertanian (2019) pengeluaran yang digunakan masyarakat Indonesia
untuk mengonsumsi buah-buahan pada tahun 2018 hanya sebesar 3,08% saja dari
total pengeluaran pangan.. Rendahnya konsumsi buah di masyarakat dapat
disebabkan preferensi konsumen terhadap buah yang mana era sekarang ini
konsumen lebih menyukai buah dengan rasa manis dan jumlah biji yang sedikit,
sebagai contoh buah semangka tanpa biji. Penelitian yang dilakukan oleh Arifianto
et al. (2008) menyatakan bahwa konsumen lebih menyukai buah semangka tanpa
biji karena berasumsi buah semangka tanpa biji memiliki rasa yang lebih manis,

lebih banyak kadar air, dan tidak merepotkan serta tetap menjaga kebersihan



lingkungan. Banyak teknologi yang dikembangkan untuk meminimalisir jumlah
biji pada buah, namun ternyata ada salah satu jenis buah yang memiliki jumlah biji
sedikit, yaitu jambu kristal.

Jambu kristal merupakan salah satu varietas dari jambu biji. Jambu kristal
saat ini cukup populer di masyarakat. Selain karena biji yang terkandung dalam
buah ini hanya sebesar 3% dari isi dagingnya, jambu kristal memiliki cita rasa lezat
dan dapat berbuah sepanjang musim. Jenis jambu ini juga memiliki cita rasa khas
karena meninggalkan rasa asam setelah memakannya (Gunawan, 2018). Jambu
kristal termasuk buah unik yang jarang dan cukup sulit didapatkan, namun selain
dijual di toko buah, pasar tradisional, atau swalayan, jambu ini juga bisa didapatkan
langsung di kebun buah agrowisata.

Agrowisata merupakan salah satu bentuk wisata di sektor pertanian. Menurut
Utama dan Junaedi (2015), konsep wisata ini bermula dari sebuah filosofi yang
ingin meningkatkan pendapatan petani, meningkatkan kualitas alam pedesaan, dan
memberikan kesempatan masyarakat belajar pertanian. Saat ini agrowisata menjadi
salah satu jenis wisata yang diminati masyarakat karena tidak hanya menyediakan
wisata yang relatif murah dan alami bebas polusi, masyarakat juga dapat membawa
hasil produk pertanian segar atau organik sebagai buah tangan.

Pemerintah Kota Semarang berencana membuat empat agrowisata yang
dikelola oleh UPTD Dinas Pertanian Kota Semarang. Namun, sampai pada tahun
2020 ini baru dua agrowisata yang telah direalisasikan, yakni Agrowisata Cepoko
yang berlokasi di Kecamatan Gunungpati dan Agrowisata Purwosari di Kecamatan

Mijen. Kedua agrowisata didirikan karena adanya potensi jambu kristal di daerah



tersebut. Berdasarkan data produksi Badan Pusat Statistik (2018) diketahui bahwa
Kecamatan Gunungpati dan Kecamatan Mijen merupakan kecamatan dengan
produksi jambu biji tertinggi di Kota Semarang dengan total produksi sebanyak 91
kuintal dan 50 kuintal pada tahun 2018. Selain itu, dengan adanya agrowisata ini
Dinas Pertanian Kota Semarang juga ingin mengembangkan dan menjadikan jambu
kristal ini sebagai salah satu komoditas dengan produksi tertinggi di Indonesia.

Agrowisata Cepoko merupakan agrowisata yang terletak di Jalan Cepoko
Raya, Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang. Berdiri sejak tahun 2016,
agrowisata yang memiliki luas lahan 2,7 ha ini dikelola oleh UPTD Dinas Pertanian
Kota Semarang yang juga bekerja sama dengan kelompok tani setempat, yaitu
Kelompok Tani Gunung Subur. UPTD Dinas Pertanian Kota Semarang berperan
dalam mengordinasi segala bentuk kegiatan di agrowisata, menyediakan sarana
produksi yang dibutuhkan petani, serta menjembatani antara petani dan Dinas
Pertanian Kota Semarang. Kelompok tani berperan dalam membantu segala proses
produksi buah di agrowisata, termasuk perawatan dan pemanenan. Jenis tanaman
yang dibudidayakan adalah tanaman buah-buahan, seperti jambu kristal, sirsak,
durian, dan kelengkeng. Buah jambu kristal yang dihasilkan berukuran sedang dan
berwarna hijau mulus. Harga jambu kristal di agrowisata ini adalah sebesar Rp
15.000/kg.

Tidak jauh dari lokasi Agrowisata Cepoko, Agrowisata Purwosari merupakan
agrowisata kedua yang dikelola Dinas Pertanian Kota Semarang yang terletak di
Kecamatan Mijen, Kota Semarang. Berdiri sejak Januari 2019, agrowisata ini

membudidayakan jambu kristal sebagai komoditas utama dengan jumlah pohon



sebanyak 750 pohon. Selain itu, agrowisata ini juga membudidayakan jambu air,
sirsak, durian, dan kelengkeng. Meski masih terbilang baru, agrowisata ini telah
menerima berbagai macam kunjungan seperti kunjungan Ibu Iriana Joko Widodo
dan kunjungan dari instansi-instansi tertentu. Pengunjung atau konsumen yang
datang ke agrowisata ini pun tidak hanya berasal dari lokasi sekitar atau Kota
Semarang saja, tetapi juga luar Kota Semarang, seperti Kendal, Cilacap, Pati, dan
Purworejo. Harga jambu kristal di Agrowisata Purwosari pun sama dengan
Agrowisata Cepoko, yakni Rp 15.000/ kg.

Harga yang ditawarkan kedua agrowisata ini bisa dikatakan lebih murah
daripada di swalayan. Berdasarkan hasil penelusuran singkat di pasar swalayan dan
beberapa situs penjualan online, jambu kristal dijual dengan kisaran harga sebesar
Rp 18.000 — Rp 30.000/kg. Selain karena minat masyarakat terhadap buah jambu
kristal, harga lebih murah serta dapat memetik buah secara langsung tampaknya
menjadi salah satu faktor konsumen datang berkunjung ke agrowisata dan membeli
buah jambu kristal. Agrowisata ini juga ramai dikunjungi saat hari kerja dan bahkan
sering kehabisan stok buah karena jumlah buah yang tersedia cukup terbatas,
terutama ketika belum masuk panen raya. Meskipun demikian, agrowisata ini juga
pernah mengalami surplus persediaan sehingga banyak buah yang busuk karena
tidak habis terjual.

Keputusan pembelian merupakan kegiatan pemecahan masalah individu
berupa pemilihan alternatif yang dianggap sebagai tindakan tepat dalam membeli
produk. Proses pengambilan keputusan terdiri atas beberapa tahapan, di antaranya

pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian,



dan perilaku pasca pembelian (Firmansyah, 2018). Faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan pembelian individu terbagi menjadi dua, yakni faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal terbagi atas faktor pribadi dan faktor
psikologis, sedangkan faktor esternal terdiri dari faktor kebudayaan dan faktor
sosial (Saodah dan Malia, 2017). Keputusan pembelian buah jambu Kkristal
dipengaruhi beberapa faktor, yaitu kualitas, harga, lokasi, promosi, sikap, motivasi,

dan gaya hidup.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah diuraikan pada latar belakang, maka dapat
dirumuskan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana karakteristik konsumen buah jambu kristal di Agrowisata
Cepoko dan Agrowisata Purwosari?
2. Bagaimana proses pengambilan keputusan pembelian buah jambu kristal di
Agrowisata Cepoko dan Agrowisata Purwosari?
3. Bagaimana pengaruh kualitas produk, harga, lokasi, promosi, sikap,
motivasi, dan gaya hidup terhadap keputusan pembelian jambu kristal di

Agrowisata Cepoko dan Agrowisata Purwosari?

1.3. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Menganalisis karakteristik konsumen buah jambu kristal di Agrowisata

Cepoko dan Agrowisata Purwosari.



2. Menganalisis proses pengambilan keputusan pembelian buah jambu
kristal di Agrowisata Cepoko dan Agrowisata Purwosari.

3. Menganalisis pengaruh kualitas produk, harga, lokasi, promosi, sikap,
motivasi, dan gaya hidup terhadap keputusan pembelian jambu kristal di

Agrowisata Cepoko dan Agrowisata Purwosari.

1.4. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Menjadi bahan pertimbangan bagi konsumen dalam memutuskan
pembelian buah jambu kristal yang sesuai dengan kriteria diinginkan.

2. Memberikan informasi kepada pengelola Agrowisata Cepoko dan
Agrowisata Purwosari mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan pembelian buah jambu kristal sehingga dapat membuat inovasi
strategi pemasaran.

3. Menjadi bahan pertimbangan kepada Dinas Pertanian Kota Semarang
mengenai langkah kebijakan yang dapat diambil dalam menentukan strategi
pemasaran atau pengembangan usaha sehingga dapat menarik lebih banyak
pengunjung.

4. Sebagai bahan referensi untuk penelitian pada bidang yang sama

selanjutnya.



1.5. Hipotesis

1. Diduga kualitas, harga, lokasi, promosi, sikap, motivasi, dan gaya hidup
berpengaruh secara serempak dan parsial terhadap keputusan pembelian

jambu kristal di Agrowisata Cepoko dan Agrowisata Purwosari.



